BAB VI
PENUTUP

6.1 Simpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan mengenai ekranisasi

fakta cerita novel SYTD ke film, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut.

1.

Ekranisasi fakta cerita novel SYTD ke film, mengalami penciutan,
penambahan, dan perubahan bervariasi pada penokohan. Penciutan penokohan
di antaranya terlihat pada tokoh Ray, Luki Hidayat, David, A-ie, Lulu, Mas
Putra, Ratih, dan Lelaki bermata harsley. Tokoh-tokoh tersebut tidak
dimunculkan dalam film. Dengan demikian, sikap dan watak tokoh-tokoh
tersebut mengalami penciutan ketika difilmkan. Penciutan juga terlihat pada
alasan Pras menikahi Mei Rose serta pemakaian bahasa Jawa oleh ibu Arini
dalam kehidupan sehari-hari. Penambahan penokohan di antaranya terlihat
pada sikap dan watak Arini ketika mengetahui suaminya poligami, ketika
Arini menemui Mei Rose pertama kali di rumahnya, dan penambahan
penokohan selanjutnya juga terlihat pada tokoh Arini pula. Ketika Arini
mengetahui Ayahnya poligami. Perubahan bervariasi penokohan di antaranya,
ketika Arini bertemu Pras pertama kalinya, kemudian perubahan bervariasi
penokohan juga terdapat pada tokoh Arini ketika mengetahui suaminya
poligami, dan. perubahan penokohan selanjutnya terlihat pada tokoh Arini dan
Mei Rose.

Ekranisasi fakta cerita novel SYTD ke film, mengalami penciutan,
penambahan, dan perubahan bervariasi pada alur cerita. Penciutan alur di

antaranya, suasana riang sekaligus cemas ketika rombongan dari pihak laki-
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laki, datang ke rumah Arini pada acara seserahan sekaligus lamaran, Saat Mei
Rose menemui Ray di kantornya, usai jam kerja, serta percakapan Arini dan
Pras di kamar mereka, saat Arini menerima catatan-catatan cinta dari Pras.
Pras begitu banyak menulis surat cinta untuk Arini. Penambahan alur di
antaranya, ketika Pras pulang dari kantor. Ia hendak ke rumah Meirose, di
tengah perjalanan Pras melihat seorang Ibu muda tengah disergap oleh
Preman, penambahan alur juga terdapat ketika Arini datang ke rumah Mey
Rose, untuk meminta Mey datang ke rumah sakit bersama Akbar atas
permintaan Pras, ketika Meirose datang ke rumah sakit bersama Akbar dan
Arini, disaat bersamaan Ibu, serta sahabat Arini dan Pras berada di sana, saat
Arini mengadakan Launching buku keduanya dengan judul Istana Bintang,
penambahan alur selanjutnya ketika Meirose berkunjung ke rumah Arini,
dengan tujuan menghadiri undangan makan malam. Namun pada akhirnya,
Meirose menginap di rumah Arini atas permintaan Nadia, saat Mei Rose pergi
dari rumah Arini. Dan menitipkan Akbar kepada Arini, serta saat Pras dan
Arini akhirnya menemukan Mey Rose dan memintanya untuk kembali.
Perubahan bervariasi cerita di antaranya, ketika Arini bertemu Pras di masjid
Al-Ghifari pertama kalinya, perubahan selanjutnya, terlihat saat Arini pertama
kali melihat Pras bersama Meirose, perubahan bervariasi pada alur juga
terlihat, saat Arini mendatangi rumah perempuan yang diduga adalah istri
kedua Pras, perubahan bervariasi alur selanjut, saat pertama kali Arini
menemukan bukti bahwa ada perempuan lain, selain dia di kehidupan Pras,

perubahan bervariasi alur, juga terlihat ketika Arini berkumpul dengan sahabat
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semasa kuliah, setelah beberapa tahun tidak bertemu, Perubahan bervariasi
penokohan juga terlihat pada tokoh Pras.

Ekranisasi fakta cerita novel SYTD ke film, mengalami penciutan,
penambahan, dan perubahan bervariasi pada latar. Penciutan latar di
anataranya, lantai dua puluh tujuh, tempat Ray bekerja, tempat Mei bertemu
Ray pertama kali, kos-kosan Arini dan sahabatnya semasa kuliah, tempat
parkir, sebuah halte, sebuah rumah besar, sebuah kamar, food court satu plaza
mewah, tempat pertemuan Arini dan sahabatnya, gedung resepsi, kamar
mandi. Dari semua tempat tersebut, tidak digambarkan dalam film. Dengan
demikian, tempat tersebut mengalami penciutan ketika novel difilmkan.
Adapun penambahan latar di antaranya, masjid Nuruh Huda Bantul, Kulon
Progo, Panti Asuhan, sebuah Apotek, dan Gedung Pementasan. Tempat-
tempat tersebut tidak digambarkan dalam novel. Dengan demikian, terdapat
penambahan latar ketika novel difilmkan. Penambahan latar terlihat juga saat
Pras makan malam di rumah Mei Rose. Dan perubahan bervariasi latar di
antaranya, saat ibu mengetahui tentang poligami Pras, tempat Arini melihat
Pras bersama istri keduanya, untuk pertama kali. Perubahan bervariasi latar
selanjutnya terlihat ketika Meirose mengucapkan syahadat atau masuk islam,
dan perubahan bervariasi dapat juga dilihat pada tempat tinggal keluarga

Arini.
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6.2 SARAN
Berhubungan dengan penelitian pada skripsi ini, dapat disarankan kepada
pembaca novel dan penonton film yang diekranisai, agar memperhatikan hal-hal
sebagai berikut.
1. Ekranisasi cerita dari novel ke film sudah tentu mengalami perubahan.
2. Perlu adanya pemahaman pembaca terhadap perbedaan kedua media
tersebut.
3. Hindari sikap mencocokkan peristiwa di dalam novel pada film yang

diekranisasi, hingga jauh dari kekecewaan.
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